
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat peneliti 

simpulkan sebagai beikut: 

1. Hasil belajar aspek kognitif tingkat C2 (pemahaman) siswa kelas IV pada 

pembelajaran PKn dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Generatif. Persentase ketuntasan hasil belajar aspek kognitif 

tingkat C2 (pemahaman) dari siklus I 72% meningkat menjadi 88% pada 

siklus II. Hal ini berarti bahwa hasil belajar aspek kognitif tingkat C2 

(pemahaman) siswa pada pembelajaran PKn sudah meningkat dari 

sebelumnya. 

2. Hasil belajar aspek afektif tingkat A1 (menerima) siswa kelas IV pada 

pembelajaran PKn dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Generatif. Persentase ketuntasan hasil belajar aspek afektif 

tingkat A1 (menerima) dari siklus I 78% meningkat menjadi 90,0% pada 

siklus II. Hal ini berarti bahwa hasil belajar aspek afektif tingkat A1 

(menerima) siswa pada pembelajaran PKn sudah meningkat dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran 

Generatif sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, pada aspek afektif siswa harus dapat ditingkatkan karena aspek 

afektif sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

pembelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Generatif dapat menjadi salah satu alternatif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dalam menggunakan model pembelajaran Generatif, motivasi 

dari guru serta kreativitas dari siswa sangat dibutuhkan untuk memancing 

pengetahuan siswa karena model pembelajaran Generatif ini berpusat pada 

pengetahuan yang dimiliki siswa. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan inovasi terhadap 

pembaharuan dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman bagi peneliti sebagai bekal untuk mengajar di SD dan bagi 

peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran generatif ini 

diharapkan dapat dijadikan motivasi. 
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